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SUMMARY

VILIA RAMA YANTI. Application Lime of Mussel Freshwater Shells
(Pilsbryoconcha exilis) in Swamp Water for Pangasius Catfish (Pangasius sp.)
Rearing Media (Supervised by DADE JUBAEDAH).

Swamp water has a low pH value around 3-4, therefore it cannot be optimal
to use for fish culture media. The optimum pH for the growth of catfish (Pangasius
sp.) is 6.5-8.5. The effort to increase the pH of swamp water is by liming. This
research aims to find out the best dose of mussel freshwater shells lime applied to
swamp water for catfish rearing media, mainly to increase water pH, growth, and
survival of catfish. This research was carried out at the Aquaculture and
Experimental Ponds Laboratory Aquaculture Study Program, Department of
Fisheries, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, on April to June 2024. This
research used a Completely Randomized Design with five treatments and three
replications, namely 0 mg L (Po), 5 mg L equivalent CaO (P1), 10 mg L*
equivalent CaO (P,), 15 mg L* equivalent CaO (Ps), and 20 mg L™ CaO equivalent
(P4). Catfish (initial length 5 + 0.5 cm) with a stocking density of 100 fish m= was
cultured for 30 days. The results of this research showed the application of mussel
freshwater shells lime with a dose of 15 mg L™ (Ps) is the best dose that can optimize
the pH of swamp water with an initial pH of 4.88 to 7.64 resulting in an absolute
weight growth of 13.14 g, absolute length of 5.79 cm and fish survival of 98.09%.

Keywords: lime of mussel freshwater shells, pangasius catfish, pH, swamp water.



RINGKASAN

VILIA RAHMA YANTI. Aplikasi Kapur Cangkang Kijing (Pilsbryoconcha
exilis) pada Air Rawa untuk Media Pemeliharaan Ikan Patin (Pangasius sp.)
(Dibimbing oleh DADE JUBAEDAH).

Air rawa memiliki nilai pH yang rendah berkisar 3-4, hal ini yang
menyebabkan air rawa belum optimal digunakan untuk budidaya ikan. Nilai pH
optimum untuk pertumbuhan ikan patin (Pangasius sp.) yaitu 6,5-8,5. Upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan pH air rawa yaitu dengan melakukan
pengapuran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik kapur
cangkang kijing yang diaplikasikan pada air media pemeliharan ikan patin untuk
meningkatkan pH air, pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan patin. Penelitian
ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan,
Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya pada bulan April sampai Juni 2024. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan lima perlakuan dan tiga ulangan,
yaitu 0 mg L (Po), 5 mg L setara CaO (P1), 10 mg L setara CaO (P2), 15 mg L
! setara CaO (P3), dan 20 mg L™ setara CaO (P4). Ikan patin berukuran panjang
5+0,5 cm dengan padat tebar 100 ekor m= dipelihara selama 30 hari. Hasil
Penelitian menunjukkan aplikasi kapur cangkang kijing dengan dosis 15 mg L™ (Ps)
merupakan dosis terbaik yang mampu mengoptimalkan pH air rawa dengan pH
awal 4,88 menjadi 7,64 menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 13,14 g, panjang
mutlak 5,79 cm dan kelangsungan hidup ikan 98,09%.

Kata kunci : air rawa, ikan patin, kapur cangkang kijing, pH.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Lahan rawa adalah lahan yang selalu jenuh air (saturated) atau tergenang

(waterlogged) dengan air dangkal sepanjang tahun atau selama waktu yang panjang
dalam setahun (Subagyo, 2006). Karakter air rawa umumnya memiliki nilai pH
yang relatif rendah. Menurut Sumantriyadi (2014), nilai pH air rawa berkisar 3-4.
Hal ini menjadi kendala dalam pemanfaatan air rawa sebagai media budidaya ikan.
Komoditas ikan yang potensial dikembangkan antara lain ikan patin. Menurut
Izdihar (2024), ikan patin merupakan komoditas budidaya dengan perkembangan
pasar baik domestik dan ekspor yang sangat pesat. Pada tahun 2022 jumlah
produksi ikan patin di Indonesia berkisar 380.000 ton yang mayoritasnya dijual di
pasar domestik. Selain itu ikan ini merupakan produk ekspor terutama ke Arab
Saudi. Pada tahun 2019 Indonesia mengekspor 236.000 ton ikan patin fillet dan
steak ke Arab Saudi.

Berdasarkan Badan Standardisasi Nasional (2002), nilai pH air untuk
pemeliharaan ikan patin berkisar 6,5-8,5. Hasil pengukuran nilai pH untuk air rawa
pada kolam reservoar Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan,
Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada
penelitian sebelumnya adalah 3,6 (Kurniasih et al., 2019), 4,8 (Haryani, 2022;
Cahyono, 2022; Nadeak, 2023) dan 3,99 (Ramadhini, 2024). Oleh karena itu perlu
dilakukan pengapuran untuk meningkatkan pH air rawa lebak yang dapat
digunakan untuk media pemeliharaan ikan patin.

Selain kapur pertanian, terdapat kapur alternatif yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pH air media pemeliharaan ikan, antara lain yang sudah diteliti yaitu
kapur dari bahan cangkang kijing (Jubaedah et al., 2019). Cangkang kijing
merupakan limbah padat yang belum banyak dimanfaatkan. Cangkang kijing
tersusun atas kalsium karbonat (Abdullah et al., 2010). Hasil penelitian Jubaedah
et al. (2019), kapur cangkang kijing hasil kalsinasi pada suhu 800°C selama 1 jam
mengandung CaO sebesar 60,33% dan MgO sebesar 19,82%. Pada penelitian
Ardilah (2021), menunjukkan bahwa kapur cangkang kijing melalui
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kalsinasi pada suhu 900°C selama 3 jam mengandung CaO sebesar 65,90%, MgO
0,018%, dan P20s 0,047%.

Penelitian Putri (2018) dan Ardilah (2021), mengaplikasikan kapur cangkang
kijing pada tanah dasar kolam. Beberapa usaha budidaya ikan dilakukan pada
kolam beton atau wadah lain tanpa adanya tanah dan pengapuran dilakukan
langsung pada air media pemeliharaan ikan. Keuntungan pengapuran yang
dilakukan langsung pada air media pemeliharaan ikan yaitu kapur yang digunakan
lebih sedikit. Hasil penelitian Rizaldy (2018), aplikasi cangkang keong mas dengan
dosis 7 ton ha setara CaO dapat meningkatkan pH tanah dari 3,66 menjadi 8,07
dan pH air rawa dari 3,61 menjadi 7,63. Berdasarkan hasil analisis regresi, pH
maksimal air 8,02 pada hari ke-20 dan turun kembali menjadi 7,63 pada hari ke-30.
Penelitian ini menghasilkan kelangsungan hidup 100%, pertumbuhan bobot mutlak
11,43 g, pertumbuhan panjang mutlak 6,66 cm serta efisiensi pakan 101,66%.
Sedangkan pada penelitian Cahyono (2022), aplikasi kapur cangkang keong mas
pada air rawa untuk media pemeliharaan ikan patin selama 30 hari pemeliharaan
dibutuhkan dosis 10 mg L™ setara CaO yang mampu mengoptimalkan pH air rawa
lebak dari 4,8 menjadi 7,4. Berdasarkan hasil analisis regresi, hubungan antara
waktu pemeliharaan dan pH air berpola polynomial kuadratik. Pada perlakuan yang
diberi dosis 20 mg L™ (Ps) mendapatkan pH tertinggi yaitu 8,3 pada hari ke-30
dengan waktu diperolehnya pH air turun menjadi 6,5 pada hari ke-75. Penelitian ini
menghasilkan kelangsungan hidup 98%, pertumbuhan bobot mutlak 18,36 g,
pertumbuhan panjang mutlak 6,20 cm serta efisiensi pakan 95,54 %. Pada
penelitian Putri (2018) dan Ardilah (2021), penggunaan kapur cangkang kijing
menggunakan kolam terpal dengan tanah pada dasar kolam tersebut dengan dosis
7.000 kg ha* mampu meningkatkan pH tanah dan air rawa. Hasil penelitian Putri
(2018), mampu meningkatkan pH tanah dari 3,4 menjadi 8,16 dan pH air rawa dari
3,4 menjadi 8,20. Berdasarkan hasil analisis regresi, pH maksimal air 8,20 pada hari
ke-30 dan turun kembali menjadi 6,5 pada hari ke-144. Penelitian ini menghasilkan
kelangsungan hidup 100%, pertumbuhan bobot dan Panjang mutlak sebesar 12,66
g dan 6,87 cm serta efisiensi pakan 114,93%. Hasil penelitian Ardilah (2021),
mampu meningkatkan pH tanah dari 4,4 menjadi 8,1 dan pH air rawa dari 3,4

menjadi 7,9. Berdasarkan hasil analisis regresi, pH maksimal air 7,9. Penelitian ini
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menghasilkan kelangsungan hidup 100%, pertumbuhan bobot dan panjang mutlak
sebesar 12,49 g dan 5,33 cm serta efisiensi pakan 90,50%. Oleh karena itu,
penelitian ini mengaplikasikan kapur cangkang kijing pada air media pemeliharaan

ikan patin.

1.2. Rumusan Masalah
Perairan rawa lebak di Indonesia belum termanfaatkan secara optimal

khususnya untuk budidaya ikan antara lain ikan patin. Hal ini terkendala rendahnya
nilai pH air sehingga tidak optimal untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan patin. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pH air yaitu dengan
pengapuran. Kapur yang dapat digunakan antara lain yaitu kapur cangkang kijing.
Pada penelitian ini aplikasi kapur cangkang kijing diduga dapat meningkatkan pH

air media pemeliharaan ikan, pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan patin.

1.3.  Tujuan dan Kegunaan
1.3.1. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik kapur cangkang
kijing yang diaplikasikan pada air media pemeliharaan ikan patin untuk

meningkatkan pH air, pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan patin.

1.3.2. Kegunaan
Penelitian aplikasi kapur cangkang Kijing ini diharapkan dapat menjadi
alternatif kapur untuk meningkatkan pH air rawa yang digunakan sebagai media

pemeliharaan ikan patin.
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